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ABSTRACT 

Background: Candida albicans is an opportunistic pathogen that grow 
and survive as a commensal. However, a number of predisposing 
factors can turn them into pathogens. Nystatin is an antifungal drug 
from the polyene group use to treat oral candidiasis. Siwak have various 
bioactive components that can affect oral health. Tannin, one of the 
chemical component of siwak, is known to have antifungal activity 
against Candida albicans. This study aim to compare the antifungal 
effect of 50% siwak and nystatin on the Candida albicans biofilm. 
Method: This research method was an experimental type with a post 

test only control group design with a sample of 36 divided into 2 

groups: 50% siwak and nystatin. Each group was incubated for 24 

hours. The formation of biofilms was measured by calculating Optical 

Density using an ELISA-reader. Data analysis was performed using 

the Independent T-test. 

Result: The results of the average optical density values obtained 

50% siwak group was 2.64261 and nystatin group was 2.428. 

Independent T-test results obtained p = .138 (p> 0.05) which showed 

no significant difference in antifungal effects between 50% siwak and 

nystatin. 

Conclusion: This research showed that 50% siwak extract and 

nystatin had an equivalent antifungal effect in reducing in vitro growth 

of Candida albicans biofilms.  

 
 

PENDAHULUAN 

Kandidiasis rongga mulut adalah infeksi 

oportunistik yang umum terjadi pada mukosa 

rongga mulut karena pertumbuhan berlebih 

spesies Candida, khususnya Candida 

albicans(1)(2). Candida albicans adalah flora normal 

yang dapat berubah menjadi organisme patogen 

akibat faktor predisposisi. Faktor predisposisi 

terbagi menjadi dua yaitu lokal dan umum. Faktor 

predisposisi lokal seperti penggunaan gigi tiruan, 

merokok, steroid inhalasi, steroid topikal, kuantitas 

dan kualitas saliva, dan ketidakseimbangan flora 

normal. Faktor predisposisi umum seperti penyakit 

immunosupresif, obat immunosupresif, gangguan 

endokrin, dan kemoterapi(1). Secara klinis, 

kandidiasis dapat menimbulkan manifestasi di 

rongga mulut berupa infeksi superfisial seperti, 

Kandidiasis Pseudomembran Akut, Kandidiasis 

Keratonik Kronik, Kandidiasi Atrofik Akut, 

Kandidiasis Atrofik Kronis, dan Angular 

Cheilitis(21). 

Candida albicans dapat membentuk 

biofilm di atas permukaan benda abiotik maupun 

biotik(3). Biofilm terbentuk melalui tiga tahap yaitu 

fase awal, fase intermediet, dan fase maturasi(4). 

Fase awal merupakan proses Candida albicans 
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dalam bentuk yeast melekat pada suatu 

permukaan dalam waktu sekitar 60-90 menit(5). 

Fase berikutnya adalah fase intermediet dimana 

sel Candida albicans berproliferasi dan ditandai 

dengan perubahan yeast menjadi hifa(5)(4). Fase 

maturasi terbentuk biofilm yang kompleks dan 

terjadi dalam waktu setelah 24 jam(5).  

Siwak (Salvadora persica) memiliki 

berbagai komponen bioaktif yang dapat 

mempengaruhi kesehatan rongga mulut(6). Tanin 

diketahui mempunyai aktivitas antifungal terhadap 

Candida albicans. Tanin diduga memiliki 

kemampuan untuk menghambat aktivitas enzim 

glikosiltransferase. Hambatan aktivitas kinerja 

enzim glikosiltransferase dapat menyebabkan 

dinding sel kehilangan rigiditas dan menyebabkan 

perlekatan Candida albicans pada sel epitel host 

akan berkurang secara signifikan(7). 

Nistatin adalah obat antifungal dari 

kelompok polien yang didapatkan dari 

Streptomyces noursei(8). Nistatin bekerja dengan 

cara berikatan dan berinteraksi dengan ergosterol, 

sehingga mengakibatkan terbentuknya saluran di 

sepanjang membran sel. Sel akan mengalami 

perubahan permeabilitas dan menyebabkan 

keobocoran sehingga berujung pada kematian 

sel(9)(10). 

Tujuan dari penelitian ini adalah adalah 

mengetahui perbandingan efek antifungal 

suspensi ekstrak etanol siwak 50% dengan 

suspensi oral nistatin terhadap biofilm Candida 

albicans. Manfaat dari penelitian ini memberikan 

informasi mengenai perbandingan efek antifungal 

suspensi ekstrak etanol siwak 50% dengan 

suspensi oral nistatin terhadap biofilm Candida 

albicans. Hipotesis penelitian ini adalah efek 

antifungal suspensi ekstrak etanol siwak 50% lebih 

besar dibandingkan dengan suspensi oral nistatin 

terhadap biofilm Candida albicans. 

 

METODE PENELITIAN 

Ethical Clearence (EC) terutama pada 

penelitian Berdasarkan No. Etichal Clearance 

No.130/B.1-KEPK/SA-FKG/X/2019 penelitian ini 

merupakan penelitian dengan jenis metode 

eksperimental laboratoris murni dengan 

rancangan post test only with control group 

design. Perhitungan besar sampel berdasarkan 

rumus Federer, didapatkan jumlah sampel 18 

plate pada setiap kelompok. Pada penelitian ini 

terdapat kelompok dengan perlakuan suspensi 

ekstrak siwak 50% dan suspensi oral nistatin, 

sehingga total sampel sebanyak 36 plate. 

Pembuatan ekstrak menggunakan siwak 

yang telah dipotong kecil-kecil dan dikeringkan, 

selanjutnya digiling untuk membentuk serbuk. 

Serbuk siwak diekstraksi menggunakan pelarut 

etanol 96% dan dimaserasi selama 3x24 jam. 

Campuran yang didapat kemudian disaring lalu 

dipekatkan dengan rotary evaporator, kemudian 

diuapkan dengan waterbath(11). Suspensi ekstrak 

siwak dibuat dengan cara ekstrak siwak 100% 

dicampurkan dengan Na CMC dengan 

perbandingan 1:2(12). 

Pembuatan suspensi Candida albicans 

dilakukan dengan cara memasukkan 1 koloni ke 

dalam media pepton dan diinkubasi selama 48 jam 

pada suhu 37ºC, kemudian setarakan suspensi 

dengan larutan Mc Farland 0,5(13). Sampel dibuat 

dengan membentuk pelikel terlebih dahulu pada 

well-plate. Pelikel dibuat dari saliva yang difilter 

menggunakan syringe filter minisart 0,22µm yang 

dimasukkan pada well-plate dan diinkubasi 

selama 2 jam pada suhu 37ºC. Plate selanjutnya 

dibilas dengan phosphate buffer saline (PBS). 

Ambil suspensi Candida albicans sebanyak 200 µl 

letakkan pada well-plate yang telah terdapat 

pelikel, kemudian inkubasi selama 24 jam pada 

suhu 37ºC. Bilas plate dengan larutan PBS. 

Masukkan pada plate 100 µl suspensi Candida 
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albicans dan 100 µl agen antifungal (suspensi 

ekstrak siwak 50%, suspensi oral nistatin) 

kemudian kembali inkubasi plate selama 24 jam 

pada suhu 37ºC. Bilas plate dengan larutan PBS 

dan diam. Lakukan pewarnaan pada plate dengan 

memasukkan larutan kristal violet 1% dan 

diamkan selama 15 menit. Bilas plate dengan 

larutan PBS dan diamkan selama 5 menit. Cuci 

plate dengan menggunakan etanol 96% dan 

diamkan selama 15 menit. Pembacaan hasil 

dengan mengukur optical density menggunakan 

ELISA-reader(13)(14). 

Data diambil dari nilai optical density hasil 

pembacaan ELISA-reader untuk melihat ketebalan 

biofilm yang terbentuk. Data yang telah terkumpul 

dilakukan analisi data menggunakan SPSS. Uji 

normalitas data dilakukan dengan Shapiro Wilk 

(jumlah sampel <50 per kelompok). Uji 

homogenitas dilakukan menggunakan uji Levene 

Statistic. Apabila data dinyatakan normal dan 

homogen (asymp sig>0.05), data dianalisis 

menggunakan uji independent T- test. Apabila 

data tidak normal dan tidak homogen (asymp 

sig<0.05) maka dilakukan analisis dengan uji 

Mann-Whitney. 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil perbandingan nilai rata-rata optical 

density biofilm Candida albicans : 

 

Gambar 1. Rata-rata nilai optical density biofilm 

Candida albicans 

Berdasarkan Gambar 1, diketahui rata-

rata nilai optical density biofilm Candida albicans 

kelompok siwak 50% lebih tinggi dibandingkan 

kelompok nistatin. 

Hasil dari uji normalitas dan uji 

homogenitias adalah hasil uji normalitas 

didapatkan nilai sig. (P) .508 pada kelompok siwak 

50% dan .099 pada kelompok nistatin (sig. 

(P)>0.05) sehingga menunjukkan data 

terdistribusi normal . Hasil uji homogenitas 

didapatkan nilai sig. (P) .112 (sig. (P)>0.05) maka 

sebaran semua data kelompok dinyatakan 

homogen. 

Kelompok Sig. 

Siwak 50%  

 .138 

Nistatin  

 Tabel 1. Hasil uji Independent T-Test 

Pada Tabel 1 hasil dari uji Independent 

T-Test didapatkan nilai sig. (P)0.138 (p>0,05) 

yang menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 2 kelompok. 

 

DISKUSI 

Pada penelitian didapatkan hasil nilai 

rata-rata optical density pada kelompok uji (siwak 

konsetrasi 50%) lebih tinggi daripada kelompok 

kontrol (nistatin) dan pada penelitian ini 

didapatkan hasil kelompok uji dan kelompok 

kontrol memiliki efek antifungal yang setara dalam 

menurunkan biofilm Candida albicans secara in 

vitro. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa ekstrak siwak dengan konsentrasi 50% 

efektif menghambat pertumbuhan koloni Candida 

albicans(7). Penelitian terdahulu mengenai 

Candida albicans pada plat resin akrilik yang 
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direndam dalam ekstrak siwak menunjukkan hasil 

adanya hambatan pertumbuhan Candida albicans 

oleh ekstrak siwak(15). 

Dinding sel jamur merupakan struktur 

penting yang berperan dalam mengontrol 

permeabilitas sel, melindungi sel dari tekanan 

osmotic serta mekanik, dan berperan dalam 

interaksi antara sel jamur dengan host yang 

kemudian akan mempengaruhi respon imun host 

(20). Sel jamur membutuhkan sejumlah 

carbohydrate active enzymes yang meliputi 

glikosiltransferase, glikosilhidrolase, dan 

transglikosidase (enzim dengan aktivitas 

glikosiltransferase dan glikosilhidrolase) untuk 

membangun dinding sel. Glukan dan kitin sintase 

diklasifikasikan sebagai glikosiltransferase(17). 

Salah satu jenis enzim glikosiltransferase adalah 

1,3 β-glukan sintase, yaitu enzim yang memiliki 

tanggung jawab dalam konstruksi dinding sel 

jamur dan berperan dalam sintesis β-glukan. β-

glukan adalah polisakarida yang merupakan salah 

satu komposisi primer dinding sel Candida 

albicans dan merupakan polisakarida yang paling 

dominan dalam menyusun dinding sel Candida 

albicans(7). 1,3 β-glukan merupakan komponen 

utama dinding sel Candida albicans(17). 

Tanin merupakan komponen kimia pada 

siwak yang diduga memiliki kemampuan untuk 

menghambat aktivitas enzim glikosiltransferase. 

Sehingga apabila kinerja enzim glikosiltransferase 

dihambat, maka dinding sel akan kehilangan 

rigiditas dan menyebabkan perlekatan Candida 

albicans pada sel epitel host akan berkurang 

secara signifikan(7). Disfungsi pada regulasi 

dinding sel dapat mengurangi sifat adhesi Candida 

albicans(18). 

Matriks ekstraseluler menentukan 

karakteristik dari biofilm spesies Candida dan 

dapat memberikan perlindungan dari sistem imun 

host dan agen antifungal. Komposisi matriks dari 

biofilm Candida albicans terdiri dari karbohidrat, 

protein, fosfor, dan heksosamin. Komponen 

utama karbohidrat adalah 1,3 β- glukan, zat 

tersebut berada di dinding sel biofilm Candida 

albicans dan sebagai bagian dari matriks 

ekstraseluer(19). 1,3 β-glukan merupakan 

komponen utama matriks ekstraseluler yang 

diproduksi oleh Candida albicans dalam 

pertumbuhan biofilm(17). 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

ekstrak siwak 50% dan nistatin memiliki efek 

antifungal yang setara dalam menurunkan biofilm 

Candida albicans secara in vitro. 
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